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RINGKASAN

EKKIN VICKY BACTIAR. Pengaruh Pupuk Hayati PGPR dan Dosis
NPK majemuk Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Hijau (Solanum
molengena L). (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan BERLIANA
PALMASARI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK
majemuk dan pupuk Hayati PGPR yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman terung hijau (Solanum melongena L.). Penelitian ini dilakukan di salah
satu lahan petani yang terletak di jalan Adas Manis, Sukarami, Kec. Sukarami,
Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
November 2024 sampai dengan Februari 2025. penelitian ini menggunakan
metode rancangan petak terbagi (split-plot design) terdiri dari 9 kombinasi
perlakuan yang diulang 3 ulangan, sehingga terdapat 27 unit percobaan. Adapun
perlakuan sebagai berikut Petak Utama : Pupuk Hayati PGPR P1 =20 ml/L P2 =
30 ml/L P3 = 40 ml/L. Anak Petakan : Pupuk NPK N1 = 10 g/tanaman N2 = 20
g/tanaman N3 = 30 g/tanaman. Peubah yang diamati tinggi tanaman (cm), jumlah
cabang (cabang), jumlah buah pertanaman (buah), panjang buah (cm), berat buah
pertanaman (g), berat buah perpetak (kg). Secara tabulasi kombinasi pupuk hayati
PGPR 40 ml/L dengan pupuk NPK 30 g/tanaman memberikan hasil tertinggi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung hijau dengan berat buah per

petak 7,30 kg/petak atau setara dengan 29,20 ton/ha.



SUMMARY

EKKIN VICKY BACTIAR. Effect of PGPR Biofertilizer and Compound
NPK Dosage on the Growth and Yield of Green Eggplant (Solanum molengena
L). (supervised by NURBAITI AMIR and BERLIANA PALMASARI)

The purpose of this study is to determine the effect of the best dose of
compound NPK fertilizer and PGPR biological fertilizer for the growth and yield
of green eggplant plants (Solanum melongena L.). This research was conducted
on one of the farmers' lands located on Adas Manis street, Sukarami, Sukarami
District, Palembang City, South Sumatra. This research will be carried out from
November 2024 to February 2025. This study uses a split-plot design method
consisting of 9 treatment combinations that are repeated in 3 replications, so that
there are 27 experimental units. The treatment is as follows Main Plot:
Biofertilizer PGPR P1 = 20 ml/L P2 = 30 ml/L P3 = 40 ml/L. Map Child: NPK
Fertilizer N1 = 10 g/N2 plant = 20 g/N3 plant = 30 g/plant. The observed
variables were Plant Height (cm), Number of Branches (branches), Number of
Fruits Planted (fruit), Fruit Length (cm), Weight of Fruit Planting (g), Weight of
Fruit Plot (kg). In tabulation, the combination of PGPR 40 ml/L biofertilizer with
NPK fertilizer 30 g/plant provides the highest yield on the growth and production
of green eggplant plants with a fruit weight per plot of 7.30 kg/plot or equivalent
to 29.20 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terung hijau (Solanum melongena L.) adalah salah satu tanaman sayur-
sayuran yang dikonsumsi dalam bentuk lalap (sayuran segar) atau direbus, gulai,
sambal, dll. Terong sangat digemari masyarakat karena rasanya yang enak dan
mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin B, vitamin C, dan
zat besi.(Sunarjono, 2013 ).

Menurut data BPS (2023), Produksi tanaman terung di Indonesia tiga
tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 sebesar 676.339 ton dan tahun 2022 sebesar
691.738 ton dan tahun 2023 sebesar 699.896 ton. Sedangkan produksi terung di
Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebesar 13.441 ton dan tahun 2022 sebesar
13.737 ton dan tahun 2023 sebesar 12.364 ton.

Salah satu usaha untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
terung hijau, penting untuk menyediakan unsur hara yang seimbang pada media
tanam. Ini dapat dicapai dengan pemupukan tanaman (Raksun et al., 2019).
Menurut Wijaya (2008), . bahwa pemupukan merupakan upaya yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman guna mendukung tujuan produksi
tercapai. Tanah dapat diperbaiki dengan pemberian pupuk hayati dan anorganik
(Syahputra et al., 2014).

Salah satu pupuk anorganik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman dengan menggunakan pupuk Hayati PGPR. Plant growth
promothing rhizobacteria (PGPR) Bakteri ini berkembang di area sekitar
perakaran tanaman dan memiliki kemampuan untuk memfiksasi nitrogen serta
mempercepat pelarutan unsur hara fosfor, yang berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. PGPR juga berfungsi sebagai agen
antagonis terhadap patogen tanaman, sehingga mampu meningkatkan ketahanan
tanaman serta menekan kemungkinan serangan hama dan penyakit. Apabila

serangan hama dan penyakit tidak segera dikendalikan, maka hal ini dapat



berdampak negatif terhadap produktivitas tanaman. (Laili et al, 2023)
berdasarkan hasil penelitian Haris et al., (2024). Pemberian PGPR dengan dosis
20 ml/liter memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

terung.

Salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen tanaman adalah NPK. Pupuk majemuk dianggap
lebih efisien dibandingkan dengan pupuk tunggal dalam hal distribusi,
penyimpanan, dan aplikasi, karena unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) telah dikombinasikan dalam satu produk. Penggunaan pupuk ini juga
mendorong petani untuk memberikan unsur hara secara lebih lengkap. Meskipun
demikian, pemakaian pupuk majemuk NPK tetap perlu disesuaikan dengan
kondisi hara tanah dan kebutuhan spesifik tanaman. Salah satu kekurangan dari
pupuk majemuk adalah masih perlunya penambahan pupuk tunggal, seperti urea,
untuk memenuhi kebutuhan nitrogen sesuai fase pertumbuhan tanaman. Selain itu,
komposisi N, P, dan K dalam pupuk majemuk yang tersedia sering kali tidak
sesuai dengan kebutuhan tanaman di lahan yang memiliki kandungan fosfor dan
kalium tinggi, sehingga menyulitkan dalam menentukan dosis aplikasi yang tepat..
(Setyorini et al., 2016). selanjutnya berdasarkan hasil penelitian (Raksun et.al
2019). Pemberian pupuk NPK dengan dosis 20 g/tanaman memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh pupuk hayati PGPR dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan

dan hasil Tanaman Terung Hijau (Solanum melongena L.)



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk hayati PGPR terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau (Solanum melongena 1.)?

2. Bagaiman pengaruh dosis NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil
Terung hijau (Solanum melongena L.)?

3. Apakah terdapat interaksi antara dosis NPK majemuk dan pupuk hayati
PGPR dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau
(Solanum melongena L.)?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK
majemuk dan pupuk hayati PGPR yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil

tanaman terung hijau (Solanum melongena L.)
1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai dosis NPK
majemuk dan pupuk hayati PGPR yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman terung hijau (Solanum melongena L)
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